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Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
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BAB IV. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Aceh Tamiang

Kabupaten Aceh Tamiang berada 480 km dibagian timur ibukota

Pemerintahan Aceh, yang terletak pada koordinat 03°.3° - 04°.32 Lintang Utara

Kabupaten ini berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Utara, yang juga
merupakan pintu masuk atau keluar wilayah Pemerintahan Aceh dari dan ke
Sumatera Utara yang terpadat. Secara administratif Kabupaten Aceh Tamiang
terdiri dari 12 Kecamatan yang meliputi 213 Desa , jumlah penduduk tahun 2009
berjumlah 235314 jiwa yang terdiri dari 48.560 kk, adapun 4 Kecamatan
diantaranya adalah Kecamatan pesisir, dengan jumlah Desa pesisir 64 Desa.
Jumlah penduduk yang bermukim di Desa pesisir 74.225 jiwa, terdiri dar1 13.030
kk atau 31,54 % dari total penduduk Kabupaten (BPS, 2010).

Penurunan luas areal tambak akibat perubahan alih fungsi lahan tambak
menjadi lahan perkebunan sawit selama kurun waktu 2008 sampai dengan 2011
diperkirakan mencapai 416.90 Ha. Pada tahun 2008 luas aeral tambak Kabupaten
Aceh Tamiang adalah seluas 5.606,9 Ha, yang tersebar di 4 Kecamatan pesisir,
yaitu Kecamatan Manyak payed seluas 2.068,2 Ha, Banda Mulia 1.648,5 Ha,
Bendahara 383,2 Ha dan Kecamatan Seruway 1.507 Ha., selanjutnya pada tahun
2011 terjadi penurunan luas areal tambak menjadi 5.190 Ha,, yang tersebar di 4
Kecamatan pesisir, masing-masing Kecamatan Manyak payed turun menjadi 1.879
Ha, Banda Mulia 1.753 Ha, Bendahara 325 Ha dan Kecamatan Seruway 1.233 Ha

(DKP Aceh Tamiang, 2012).
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4.2 Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Tambak Untuk Budidaya Nila Salin
4.2.1 Kualitas Tanah

Dalam pengukuran kualitas tanah, data yang didapat dikelompokkan
menjadi empat kelompok stasiun. Kemudian dihitung rata-rata dari masing-
masing kelompok data dalam setiap variabel, selanjutnya data tersebut disajikan
dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar peran variabel
pendukung tersebut dilakukan skoring. Untuk mengetahui jumlah perbandingan
skor masing-masing variabel yaitu dalam kategori baik, sedang, buruk seperti
dikemukakan pada Bab Il Tabel 3.4 (Kisaran Parameter Kualitas Tanah Sebagai
Pendukung Kelayakan). Adapun hasil pengukuran Kualitas tanah di setiap stasiun

penelitian seperti yang tertera pada Tabel 4.1.

4.2.1.1 Kecamatan Seruway

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Lubuk Damar 1
Kecamatan Seruway mempunyai jenis tanah liat, karena kandungan liatnya lebih
dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik. Menurut Notohadiprawiro
(1998), menyatakan apabila fraksi liat >35% tanah disebut bertekstur liat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai bahan organik tanah pada tambak idle dalam
keadaan yang cukup baik. Potensi redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif
berkisar (-84). Menurut Tianren (1987), menyatakan bahwa niali redoks yang baik
adalah mempunyai nilai Eh positif.

Potensial redoks dinyatakan positif karena tanah dalam kondisi aerobik

(terdapat oksigen) sehingga dapat digunakan untuk proses dekomposisi..Nilai
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redoks potensial negatif menunjukkan terjadinya reaksi reduksi, yang dapat
menghasilkan senyawa yang bersifat racun terhadap udang seperti senyawa
sulfida (H2S), nitrit dan amonia. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat dengan
kesuburan tanah (ketersediaan unsur hara), baik hara makro maupun hara mikro
kisaran nilai yang didapatkan selama penelitian cenderung stabil yakni 7,32.

Menurut Supratno (2006). Nilai pH tanah yang baik adalah 6,5-7,5. Nilai
pH fox menunjukkan potensi tanah sulfat masam. Pengukuran pada tambak idle
menunjukkan nilai pH fox 3,98, nilai ini berpotensi sebagai tanah sulfat masam
aktual (Identification and Investigation of ASS, 2004) . Kategori tanah sulfat
masam potensial adalah pH fox > 3. Dari hasil analisis Indeks Kualitas Tanah di
Desa Lubuk Damar 1 Kecamatan Seruway memiliki nilai 71 dengan kategori
baik/layak untuk di berdayakan sebagai lahan tambak/kolam apabila dikelola
dengan baik. Adapun beberapa jenis ikan yang sesuar dengan lahan tersebut
adalah ikan Nila, Bandeng dan Kerapu.

Pada Tabel 4.1, tekstur tanah pada tambak di Desa Lubuk Damar 2
Kecamatan Seruway mempunyai jenis tanah liat, karena kandungan liatnya lebih
dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.Menurut Notohadiprawiro
(1998), menyatakan apabila fraksi liat >35% tanah disebut bertekstur liat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai bahan organik tanah pada tambak idle dalam
keadaan yang cukup baik.

Potenst redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif berkisar (-
104).Menurut Tianren (1987), menyatakan bahwa niali redoks yang baik adalah

mempunyai nilai Eh positif. Potensial redoks dinyatakan positif karena tanah
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dalam kondisi aerobik (terdapat oksigen) sehingga dapat digunakan untuk proses
dekomposisi..Nilai redoks potensial negatif menunjukkan terjadinya reaksi
reduksi, yang dapat menghasilkan senyawa yang bersifat racun terhadap udang
seperti senyawa sulfida (H2S), nitrit dan amonia. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat
dengan kesuburan tanah (ketersediaan unsur hara), baik hara makro maupun hara
mikro Kisaran nilai yang didapatkan selama penelitian cenderung stabil yakni
7,12.

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Sungai Kuruk III
Kecamatan Seruway mempunyai jenis tanah liat, karena kandungan liatnya lebih
dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.Menurut Notohadiprawiro
(1998), menyatakan apabila fraksi liat >35% tanah disebut bertekstur liat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai bahan organik tanah pada tambak idle dalam
keadaan yang cukup baik. Potensi redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif
berkisar (-184).

Menurut Tianren (1987), menyatakan bahwa niali redoks yang baik adalah
mempunyai nilai Eh posotif. Potensial redoks dinyatakan positif karena tanah
dalam kondisi aerobik (terdapat oksigen) sehingga dapat digunakan untuk proses
dekomposisi..Nilai redoks potensial negatif menunjukkan terjadinya reaksi
reduksi, yang dapat menghasilkan senyawa yang bersifat racun terhadap udang
seperti senyawa sulfida (H2S), nitrit dan amonia. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat
dengan kesuburan tanah (ketersediaan unsur hara), baik hara makro maupun hara
mikro Kisaran nilai yang didapatkan selama penelitian cenderung stabil yakni

7.47.
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Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Kampung Baru
Kecamatan Seruway mempunyai jenis tanah liat, karena kandungan liatnya lebih
dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.Menurut Notohadiprawiro
(1998), menyatakan apabila fraksi liat >35% tanah disebut bertekstur liat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai bahan organik tanah pada tambak idle dalam
keadaan yang cukup baik. Potensi redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif
berkisar (-134).

Nilai redoks potensial negatif menunjukkan terjadinya reaksi reduksi, yang
dapat menghasilkan senyawa yang bersifat racun terhadap udang seperti senyawa
sulfida (H2S), nitrit dan amonia. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat dengan
kesuburan tanah (ketersediaan unsur hara), baik hara makro maupun hara mikro
kisaran nilai yang didapatkan selama penelitian cenderung stabil yakni 7,07.

Nilai pH tanah yang baik adalah €,5-7,5 (Supratno, 2006). Nilai pH fox
menunjukkan potensi tanah sulfat masam. Pengukuran pada tambak idle
menunjukkan nilai pH fox 4,01, nilai ini berpotensi sebagai tanah sulfat masam
aktual (Identification and Investigation of ASS, 2004) . Kategori tanah sulfat
masam potensial adalah pH fox > 3. Dari hasil analisis Indeks Kualitas Tanah di
Desa Kampung Baru Kecamatan Seruway memiliki nilai 68 dengan kategori
baik/layak untuk di berdayakan sebagai lahan tambak/kolam apabila dikelola
dengan baik. Adapun beberapa jenis ikan yang sesuai dengan lahan tersebut
adalah ikan Nila, Bandeng dan Kerapu.

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Pusong Kapal

Kecamatan Seruway mempunyai jenis tanah liat berpasir, karena kandungan
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liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.Menurut
Notohadiprawiro (1998), menyatakan apabila fraksi liat >35% tanah disebut
bertekstur liat. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai bahan organik tanah pada
tambak idle dalam keadaan yang cukup baik. Potensi redoks hasilnya mempunyai
nilai yang negatif berkisar (-109). Menurut Tianren (1987), menyatakan bahwa
niali redoks yang baik adalah mempunyai nilai Eh posotif. Kisaran nilai yang
didapatkan selama penelitian cenderung stabil yakni 7,45.

Menurut Supratno (2006), nilai pH tanah yang baik adalah 6,5-7,5. Nilai
pH fox menunjukkan potensi tanah sulfat masam. Pengukuran pada tambak idle
menunjukkan nilai pH fox 5,7, nilai ini berpotensi sebagai tanah sulfat masam
aktual (Identification and Investigation of ASS, 2004) . Kategori tanah sulfat
masam potensial adalah pH fox > 3.

Dari hasil analisis Indeks Kualitas Tanah di Desa Pusong Kapal
Kecamatan Seruway memiliki nilai 74 dengan kategori baik/layak untuk di
berdayakan sebagai lahan tambak/kolam apabila dikelola dengan baik. Adapun
beberapa jenis ikan yang sesuai dengan lahan tersebut adalah ikan Nila, Bandeng

dan Kerapu.
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Tabel 4.1. Parameter Kualitas Tanah Tambak idle Kabupaten Aceh Tamiang
, Kondisi Riil L Keterangan
K.ecamatan Desa pH Fresh pH Fox Redoks Tekstur Kondisi Ideal IKT Kategori
Lubuk Damar 1 7,32 3,98 -84 Liat pH tanah: Baik (7-8), sedang 71 Baik
Lubuk Damar 2 7,12 4,12 -104  Liat (6,5), Buruk (<6,5) (Supratno, 71 Baik
Seruway Sungai Kuruk il 7.47 3,86 -184 Liat 2906), "lfekstlvlrdTanahf Baik 63  Baik
Kampung Baru 7,07 4,01 -134 Liat . ggg:nhgg,ulgﬁrii ?35 e(Eg sar) 68  Baik
Pusung Kapal 7.45 5,7 -109 Liat Berpasir (Agus, 2008), Potensial 74  Baik
Bandar Khalifah | 6,12 3.39 -39 Lempung liat Redoks: Baik (positif), sedang 66  Baik
Bendahara . Berpasir ‘ (O-.(-l 50)), Buruk (>(-151)) '

Bandar Khalifah 2 6,96 2,07 -95 lempung berliat (Tianren, 1985) 60  Baik
Matang Seupeng 7.9 4,91 -131 lempung liat pH tanah: Baik (7-8), sedang 73 Baik

berdebu (6.,5), Buruk (<6,5) (Supratno,
Tanjung Keuramat 7.15 4,15 -104 Liat berdebu 2006), Tekstur Tanah: Baik 59  Baik
Banda Mulia  Alue Nunang 6,74 3,03 -56 lempung liat  (tipe halus), sedang (tipe 61  Baik

berdebu sedang), Buruk (tipe kasar)

Telaga Meuku 1 7,33 6.6 -105 lempung liat (Agus, 2008), Potensial 73 Baik

berdebu Redoks: Baik (positif), sedang
- Meurandeh 7.1 227 75 lempung berliat  (0-(-150)), Buruk (>(-151)) 63  Baik
Manyak Payed Seunebok Cantek 6,84 2,84 -81 Liat Berpasir (Tianren, 1985) 57 Baik
Alue Sentang 7,22 3,86 -46 Liat 71 Baik

Sumber: Data primer hasil pengukuran lapangan.
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4.2.1.2 Kecamatan Bendahara

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Bandar Khalifah 1
Kecamatan Bendahara mempunyai jenis tanah lempung liat berpasir, karena
kandungan liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.
Menurut Notohadiprawiro (1998), menyatakan apabila fraksi liat >35% tanah
disebut bertekstur liat. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai bahan organik tanah
pada tambak idle dalam keadaan yang cukup baik. Potensi redoks hasiinya
mempunyai nilai yang negatif berkisar (-39).

Dari nilai pH fox menunjukkan potensi tanah sulfat masam. Pengukuran
pada tambak idle menunjukkan nilai pH fox 3,39, nilai ini berpotensi sebagai
tanah sulfat masam aktual (Identification and Investigation of ASS, 2004) .
Kategori tanah sulfat masam potensial adalah pH fox > 3. Dari hesil analisis
Indeks Kualitas Tanah di Desa Bandar Khalifah 1 Kecamatan Bendahara memiliki
nilai 66 dengan kategori baik/layak untuk di berdayakan sebagai lahan
tambak/kolam apabila dikelola dengan baik. Sedangkan mengenai tekstur tanah
pada tambak di Desa Bandar Khaiifah 2 Kecamatan Bendahara mempunyai jenis
tanah lempung berliat, karena kandungan liatnya iebih dari 35%. Sehingga
tingkat porositas tanah sangat baik. Adapun beberapa jenis ikan yang sesuai

dengan lahan tersebut adalah ikan Nila, Bandeng dan Kerapu.
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4.2.1.3 Kecamatan Banda Mulia

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Matang Seupeng
Kecamatan Banda Mulia mempunyai jenis tanah lempung liat berdebu, karena
kandungan liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.
Potensi redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif berkisar (-133). Nilai
redoks yang baik adalah mempunyai nilai Eh posotif. Nilai redoks potensial
negatif menunjukkan terjadinya reaksi reduksi, yang dapat menghasilkan senyawa
yang bersifat racun terhadap udang seperti senyawa sulfida (H2S), nitrit dan
amonia. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat dengan kesuburan tanah (ketersediaan
unsur hara), baik hara makro maupun hara mikro Kisaran nilai yang didapatkan
selama penelitian cenderung kurang stabil yakni 7,9.

Nilai pH fox menunjukkan potensi tanah sulfat masam. Pengukuran pada
tambak idle menunjukkan nilai pH fox 4,91, nilai ini berpotensi sebagai tanah
sulfat masam potensial (Identification and Investigation of ASS, 2004) . Kategori
tanah sulfat masam potensial adalah pH fox > 3. Dari hasil analisis Indeks
Kualitas Tanah di Desa Matang Seupeng Kecamatan Banda Mulia memiliki nilai
73 dengan kategori baik/layak untuk di berdayakan sebagai lahan tambak/kolam
apabila dikelola dengan baik. Adapun beberapa jenis ikan yang sesuai dengan
lahan tersebut adalah ikan Nila, Bandeng dan Kerapu.

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Tanjung Keuramat
Kecamatan Banda Mulia mempunyai jenis tanah liat berdebu, karena kandungan
liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik. Jadi dapat

disimpulkan bahwa nilai bahan organik tanah pada tambak idie dalam keadaan
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yang cukup baik. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat dengan kesuburan tanah
(ketersediaan unsur hara), baik hara makro maupun hara mikro kisaran nilai yang
didapatkan selama penelitian cenderung kurang stabil yakni 7,15.

Dari hasil analisis Indeks Kualitas Tanah di Desa Tanjung Keuramat
Kecamatan Banda Mulia memiliki nilai 59 dengan kategori baik/layak untuk di
berdayakan sebagai lahan tambak/kolam apabila dikelola dengan baik. Adapun
beberapa jenis ikan yang sesuai dengan lahan tersebut adalah ikan Nila, Bandeng
dan Kerapu.

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Alue Nunang
Kecamatan Banda Mulia mempunyai jenis tanah lempung liat berdebu, karena
kandungan liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.
Potensi redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif berkisar (-56). Reaksi (pH)
tanah berkaitan erat dengan kesuburan tanah (ketersediaan unsur hara), baik hara
makro maupun hara mikro kisaran nilai yang didapatkan selama penelitian
cenderung stabil yakni 6,74. Dari hasil analisis Indeks Kualitas Tanah di Desa
Alue Nunang Kecamatan Banda Mulia memiliki nilai 61 dengan kategori
baik/layak untuk di berdayakan sebagai lahan tambak/kolam apabila dikelola
dengan baik. Adapun beberapa jenis ikan yang sesuai dengan lahan tersebut
adalah ikan Nila, Bandeng dan Kerapu.

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Telaga Meuku Il
Kecamatan Banda Mulia mempunyai jenis tanah lempung liat berdebu, karena
kandungan liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.

Nilai bahan organik tanah pada tambak idle dalam keadaan yang cukup baik.
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Potensi redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif berkisar (-105) Nilai redoks
potensial negatif menunjukkan terjadinya reaksi reduksi, yang dapat menghasilkan
senyawa yang bersifat racun terhadap udang seperti senyawa sulfida (H2S), nitrit
dan amonia. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat dengan kesuburan tanah
(ketersediaan unsur hara), baik hara makro maupun hara mikro kisaran nilai yang
didapatkan selama penelitian cenderung stabil yakni 7,33.

Dari hasil analisis Indeks Kualitas Tanah di Desa Telaga Meuku II
Kecamatan Banda Mulia memiliki nilai 73 dengan kategori baik/layak untuk di
berdayakan sebagai lahan tambak/kolam apabila dikelola dengan baik. Adapun
beberapa jenis ikan yang sesuai dengan lahan tersebut adalah ikan Nila, Bandeng

dan Kerapu.

4.2.1.4 Kecamatan Manyak Payed

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Meurandeh Kecamatan
Manyak Payed mempunyai jenis tanah lempung berliat, karena kandungan
liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik. Potensi
redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif berkisar (-75) menurut Tianren
(1987), menyatakan bahwa niali redoks yang baik adalah mempunyai nilai Eh
posotif. Nilai redoks potensial negatif menunjukkan terjadinya reaksi reduksi,
yang dapat menghasilkan senyawa yang bersifat racun terhadap udang seperti
senyawa sulfida (H2S), nitrit dan amonia. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat dengan
kesuburan tanah (ketersediaan unsur hara), baik hara makro maupun hara mikro

kisaran nilai yang didapatkan selama penelitian cenderung stabil yakni 7,1.
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Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Seunubok Cantek
Kecamatan Manyak Payed mempunyai jenis tanah Liat berpasir, karena
kandungan liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik.
Menurut Notohadiprawiro (1998), menyatakan apabila fraksi liat >35% tanah
disebut bertekstur liat. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai bahan organik tanah
pada tambak idle dalam keadaan yang cukup baik. Potensi redoks hasilnya
mempunyai nilai yang negatif berkisar (-81). Nilai redoks potensial negatif
menunjukkan terjadinya reaksi reduksi, yang dapat menghasilkan senyawa yang
bersifat racun terhadap udang seperti senyawa sulfida (H2S), nitrit dan amonia.
Reaksi (pH) tanah berkaitan erat dengan kesuburan tanah (ketersediaan unsur
hara), baik hara makro maupun hara mikro kisaran nilai yang didapatkan selama
penelitian cenderung stabil yakni 6,84.

Pada Tabel 4.1 tekstur tanah pada tambak di Desa Alue Sentang
Kecamatan Manyak Payed mempunyai jenis tanah Liat, karena kandungan
liatnya lebih dari 35%. Sehingga tingkat porositas tanah sangat baik. Potensi
redoks hasilnya mempunyai nilai yang negatif berkisar (-46) menurut Tianren
(1987), menyatakan bahwa niali redoks yang baik adalah mempunyai nilai Eh
posotif. Potensial redoks dinyatakan positif karena tanah dalam kondisi aerobik
(terdapat oksigen) sehingga dapat digunakan untuk proses dekomposisi. Nilai
redoks potensial negatif menunjukkan terjadinya reaksi reduksi, yang dapat
menghasilkan senyawa yang bersifat racun terhadap udang seperti senyawa

sulfida (H2S), nitrit dan amonia. Reaksi (pH) tanah berkaitan erat dengan
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kesuburan tanah (ketersediaan unsur hara), baik hara makro maupun hara mikro
kisaran nilai yang didapatkan selama penelitian cenderung stabil yakni 7,22.

Dari hasil analisis Indeks Kualitas Tanah di Desa Alue Sentang
Kecamatan Manyak Payed memiliki nilai 71 dengan kategori baik/layak untuk di
berdayakan sebagai lahan tambak/kolam apabila dikelola dengan baik. Adapun
beberapa jenis ikan yang sesuai dengan lahan tersebut adalah ikan Nila, Bandeng

dan Kerapu.

4.2.2 Kualitas Air

Data hasil pengukuran kualitas air disajikan dalam bentuk Tabel dan
dicantumkan juga baku mutu air kelas I (PP No. 82 Tahun 2001). Berkaitan
dengan baku mutu air tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan Indeks Kualitas
Air (IKA). Penilaian kriteria kualitas air berdasarkan Indeks Kualitas Air CCME
WQI seperti tertera pada Tabel 3.3 di Bab III. Adapun hasil pengukuran kualitas

air dan ketegori berdasarkan IKA dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Kualitas air lahan tambak jdle Kabupaten Aceh Tamiang
Amonia  Alkalinita Phosphat Suhu  Salinitas pH TDS DO DOSat BOD COD i
Kecamatan Desa (NH;3-N) 5 (FOy) IKA Kat?gorl
mg/l mg/l mg/l °C ppt skala ppm  mgl % mg/l mg/l IKA
Lubuk Damar 1 0,205 50,52 0,05 318 31 7,65 983 1,2 23 0,88 4,72 72 Cukup
Baik
Lubuk Damar 2 0,273 20,62 0,01 36,8 33 7,28 1050 0,7 1,8 0,64 328 61 Cukup
Baik
] Sungai Kuruk 111 0,481 60,26 0,07 33 32 8,57 967 1,1 2 LI 2383 68  Cukup
Seruway Baik
Kampung Baru 0,196 60,29 0,02 34,3 28 7,32 852 0,2 1,5 0,93 294 73 Cukup
Baik
Pusong Kapal 0,051 47,30 0,09 34 25 8,09 643 0,1 1,2 0,48 2,83 75 Cukup
Baik
Bandar Khalifah 1 0,186 102,8 0,38 32 15 7,15 236 0,9 1,1 0,54 245 74 Cukup
Bendahara Baik
Bandar Khalifah 2 0,281 88,6 0,1 24 18 7.2 375 0.8 2.3 1,56 1.28 71 Cukup
Baik
Matang Seupeng 0,086 136 0,3 33,5 12 743 228 52 136 147 190 75 Cukup
Baik
Tanjung Keuramat 0,215 102,6 0,04 25,8 16 7,2 278 3 9 0.89 2,60 73 Cukup
Banda Mulia Baik
Alue Nunang 0,054 88,6 0,28 35 29 7,85 783 0,6 1,9 1,26 2,63 74 Cukup
Baik
Telaga Meuku i1 0,541 93 0,36 35 15 7,39 240 2,1 6,5 1,86 1,33 70 Cukup
Baik
Meurandeh 0.796 146,4 0,18 24 18 7,24 357 54 4 0,88 3,05 61  Cukup
Baik
Manyak Seunebok Cantek 0,213 100,4 0.09 33,8 18 7,33 404 0,5 2.9 0,92 3,47 73 Cukup
Paved Baik
Alue Sentang 0,235 118,4 0,11 24 30 7,54 854 0,3 34 1,84 1,75 72 Cukup
Baik
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4.2.2.1 Kecamatan Seruway

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air dari berbagai tempat
sebagai lahan tambak idle pada Tabel 4.2, menunjukkan bahwa hasil pengukuran
kualitas air pada sumber kolam/tambak idle atau potensi di Desa Lubuk Damar 1
Kecamatan Seruway menunjukkan rata-rata angka untuk pH air 7,65. Nilai pH air
dapat menurun karena proses respirasi dan pembusukan zat-zat organik. Menurut
BPAP (2004), nilai pH rendah tersebut dapat menurunkan pH darah biota yang
disebut proses asidosis yang menyebabkan fungsi darah untuk mengangkut
oksigen menurun sehingga biota perairan sulit bernapas. Untuk hasil pengukuran
suhu menunjukkan nilai rata-rata suhu air 31,8 °C Bila suhu di bawah 18 °C akan
mengurangi nafsu makan biota perairan, diatas 35 °C akan mengakibatkan
kematian pada biota perairan (BPAP, 2004).

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, untuk Kecamatan Seruway hasil
pengukuran DO optimal < 3 mg/l, hasil pengukuran menunjukkan nilai tidak
optimal, 1,2 mg/l. Kadar oksigen terlarut yang terlalu rendah diakibatkan
degradasi anaerobik yang terjadi. Dalam kondisi anaerobik oksigen yang
dihasilkan akan mereduksi senyawa — senyawa kimia menjadi lebih sederhana
dalam bentuk nutrien dan gas. Hal ini disebabkan oleh komposisi zat organik dan
air yang tidak mengalir pada lahan tambak idle sehingga mempengaruhi DO
Saturasi 2,3% akibat penyerapan oksigen dari udara terhambat. Nilai Phospat
adalah 0,05 mg/l, hasil tersebut tidak optimal, pada perairan berkisar kadar
phospat adalah 0,03- 0,05 mg/l yang dapat mendukung kualitas perairan (Agus,

2008).
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Amonia dalam perairan sesuai dengan bakumutu kualitas air PP No. 82
Tahun 2001 adalah < 0,02 mg/l. Hasil pengukuran Amonia adalah 0,205 mg/l ,
hasil tersebut berkaitan erat dengan masuknya bahan organik baik industri
pertanian maupun industri perkebunan serta penggunaan pakan yang berlebihan
pada usaha budidaya di tambak sehingga dapat menyebabkan toksik pada biota
perairan (Effendi, 2003).

Nilai Alkalinitas adalah 50,52 mg/l. Alkalinitas yang optimal di perairan
adalah 90-150 mg/l. Nilai Alkalinitas pada lahan tambak idle belum optimal,
fenomena tersebut dapat mengakibatkan perairan tambak menjaga fluktuasi nilai
pH. Salinitas pada air tambak adalah 10-25 ppt, hasil pengukuran salinitas adalah
31 ppt. Toleransi fluktuasi nilai salinitas pada lahan tambak harus optimal
(Suyanto dan Mujiman 2003). Menurut standar bakumutu kualitas air PP No. 82
Tahun 2001 (kelas II), nilai BOD untuk kegiatan budidaya kurang dari 3 mg/L.

Nilai BOD pada tambak idle adalah 0,88 mg/l, BOD tinggi menunjukkan
bahwa jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi
bahan organik dalam air tersebut tinggi, hal berarti dalam air sudah terjadi defisit
oksigen. COD menggambarkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan
organik secara kimiawi dengan oksidator yang tidak boleh melebihi baku mutu
air kelas III untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di perairan tambak idle
optimal yaitu 4,72 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan tambak menunjukkan
hasil optimal 983 mg/l, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l . Hasil dari analisis

Indeks Kualitas Air di Desa Lubuk Damar 1 Kecamatan Seruway memiliki nilai
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indeks 72 dengan kategori/kriteria Cukup Baik bagi budidaya jenis Ikan seperti
Nila Salin, Kerapu, bandeng dan pembesaran Kepiting bakau.

Amonia dalam perairan sesuai dengan bakumutu kualitas air PP No. 82
Tahun 2001 adalah < 0,02 mg/l. Hasil pengukuran Amonia adalah 0,273 mg/i ,
hasil tersebut berkaitan erat dengan masuknya bahan organik baik industri
pertanian maupun industri perkebunan serta penggunaan pakan yang berlebihan
pada usaha budidaya di tambak sehingga dapat menyebabkan toksik pada biota
perajran (Effendi, 2003). Nilai Alkalinitas adalah 20,62 mg/l. Alkalinitas yang
optimal di perairan adalah 90-150 mg/l. Nilai Alkalinitas pada lahan tambak idle
belum optimal, fenomena tersebut dapat mengakibatkan perairan tambak menjaga
fluktuasi nilai pH. Salinitas pada air tambak adalah 10-25 ppt, hasil pengukuran
salinitas adalah 33 ppt. Toleransi fluktuasi niiai salinitas pada lahan tambak harus
optimal (Suyanto dan Mujiman 2003).

Menurut standar bakumutu kualitas air PP No. 82 Tahun 2001 (kelas 11),
nilai BOD untuk kegiatan budidaya kurang dari 3 mg/L. Nilai BOD pada tambak
idle adalah 0,64 mg/l, BOD tinggi menunjukkan bahwa jumlah oksigen yang
dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi bahan organik dalam air
tersebut tinggi, hal berarti dalam air sudah terjadi defisit oksigen. COD
menggambarkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan organik secara
kimiawi dengan oksidator yang tidak boleh melebihi baku mutu air kelas III
untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di perairan tambak idle optimal yaitu
3,28 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan tambak menunjukkan hasil tidak

optimal 1050 mg/l, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l . Hasil dari analisis Indeks
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Kualitas Air di Desa Lubuk Damar 2 Kecamatan Seruway memiliki nilai indeks
61 dengan kategori/kriteria Cukup Baik bagi budidaya jenis lkan seperti Nila
Saline, Kerapu, bandeng dan pembesaran Kepiting bakau.

Nilai Alkalinitas adalah 60,26 mg/l. Alkalinitas yang optimal di perairan
adalah 90-150 mg/i. Nilai Alkalinitas pada lahan tambak idle belum optimal,
fenomena tersebut dapat mengakibatkan perairan tambak menjaga fluktuasi nilai
pH. Salinitas pada air tambak adalah 10-25 ppt, hasil pengukuran salinitas adalah
32 ppt. Toleransi fluktuasi nilai salinitas pada lahan tambak harus optimal
(Suyanto dan Mujiman 2003).

Nilai BOD pada tambak-idle adalah 1,11 mg/l, BOD tinggi menunjukkan
bahwa jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi
bahan organik dalam air tersebut tinggi, hal berarti dalam air sudah terjadi defisit
oksigen. COD menggambarkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan
organik secara kimiawi dengan oksidator yang tidak boleh melebihi baku mutu
air kelas I untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di perairan tambak idle
optimal! yaitu 2,83 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan tambak menunjukkan
hasil optimal 967 mg/l, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l . Hasil dari analisis
Indeks Kualitas Air di Desa Sungai Kuruk [11 Kecamatan Seruway memiliki nilai
.indeks 68 dengan kategori/kriteria Cukup Baik bagi budidaya jenis Ikan seperti
Nila Saline, Kerapu, bandeng dan pembesaran Kepiting bakau.

Menurut standar baku mutu kualitas air PP No. 82 Tahun 2001 (kelas I1),
nilai BOD untuk kegiatan budidaya kurang dari 3 mg/L. Nilai BOD pada tambak

idle adalah 0,93 mg/l, BOD tinggi menunjukkan bahwa jumlah oksigen yang
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dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi bahan organik dalam air
tersebut tinggi, hal berarti dalam air sudah terjadi defisit oksigen. COD
menggambarkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan organik secara
kimiawi dengan oksidator yang tidak boleh melebihi baku mutu air kelas 11
untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di perairan tambak idle optimal yaitu
2,94 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan tambak menunjukkan hasil optimal
852 mg/l, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l . Hasil dari analisis Indeks Kualitas
Air di Desa Kampung Baru Kecamatan Seruway memiliki nilai indeks 73 dengan
kategori/kriteria cukup baik bagi budidaya jenis lkan seperti Nila Saline, Kerapu,
bandeng dan pembesaran Kepiting bakau..

Hasil pengukuran kualitas air dari berbagai sumber dani Tabel diatas,
menunjukkan bahwa hasil pengukuran kualitas air pada sumber kolam/tambak
idle atau potensi di Desa Pusong Kapal Kecamatan Seruway menunjukkan rata-
rata angka untuk pH air 8,09. Nilai pH air dapat menurun karena proses respirasi
dan pembusukan zat-zat organik. Menurut BPAP, 2004, nilai pH rendah tersebut
dapat menurunkan pH darah biota yang disebut proses asidosis yang
menyebabkan fungsi darah untuk mengangkut oksigen menurun sehingga biota
perairan sulit bernapas. Untuk hasil pengukuran suhu menunjukkan nilai rata-rata
suhu air 34°C. Bila suhu dibawah 18°C akan mengurangi nafsu makan biota
perairan, diatas 35 °C akan mengakibatkan kematian pada biota perairan (BPAP,
2004).

Pengukuran DO di Desa Pusong Kapal Kecamatan Seruway menunjukkan

nilai tidak optimal, 0,1 mg/l. Kadar oksigen terlarut yang terlalu rendah
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diakibatkan degradasi anaerobik yang terjadi. Dalam kondisi anaerobik oksigen
yang dihasilkan akan mereduksi senyawa - senyawa kimia menjadi lebih
sederhana dalam bentuk nutrien dan gas. Hal ini disebabkan oleh komposisi zat
organik dan air yang tidak mengalir pada lahan tambak idle sehingga
mempengaruhi DO Saturasi 1,2% akibat penyerapan oksigen dari udara
terhambat. Nilai Phospat adalah 0,09 mg/l, hasil tersebut tidak optimal, pada
perairan berkisar kadar phospat adalah 0,03- 0,05 mg/l yang dapat mendukung
kualitas perairan (Agus, 2008). Amonia dalam perairan sesuai dengan bakumutu
kualitas air PP No. 82 Tahun 2001 adalah < 0,02 mg/l. Hasil pengukuran Amonia
adalah 0,051 mg/l, hasil tersebut berkaitan erat dengan masuknya bahan organik

baik industri pertanian maupun industri perkebunan serta penggunaan pakan yang

pada biota perairan (Effendi, 2003). Nilai Alkalinitas adalah 47,30 mg/l.
Alkalinitas yang optimal di perairan adalah 90-150 mg/l. Nilai Alkalinitas pada
lahan tambak idle belum optimal, fenomena tersebut dapat mengakibatkan
perairan tambak menjaga fluktuasi nilai pH. Salinitas pada air tambak adalah 10-
25 ppt, hasil pengukuran salinitas adalah 25 ppt. Toleransi tluktuasi nilai salinitas
pada lahan tambak harus optimal (Suyanto dan Mujiman 2003).

Nilai BOD pada tambak di Desa Pusong Kapal Kecamatan Seruway
adalah 0,48 mg/l, BOD tinggi menunjukkan bahwa jumlah oksigen yang
dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi bahan organik dalam air
tersebut tinggi, hal berarti dalam air sudah terjadi defisit oksigen. COD

menggambarkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan organik secara

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41706.pdf
64

kimiawi dengan oksidator yang tidak boleh melebihi baku mutu air kelas III
untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di perairan tambak idle optimal yaitu
2,83 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan tambak menunjukkan hasil optimal
643 mg/l, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l . Hasil dari analisis Indeks Kualitas
Air di Desa Pusong Kapal Kecamatan Seruway memiliki nilai indeks 75 dengan
kategori/kriteria Cukup Baik bagi budidaya jenis Ikan seperti Nila Saline, Kerapu,

bandeng dan pembesaran Kepiting bakau.

4.2.2.2 Kecamatan Bendahara

Hasil pengukuran kualitas air dari berbagai sumber dari Tabel diatas,
menunjukkan bahwa hasil pengukuran kualitas air pada sumber kolam/tambak
idle atau potensi di Desa Bandar Khalifah 1 Kecamatan Bendahara menunjukkan
rata-rata angka untuk pH air 7,15. Nilai ph air dapat menurun karena proses
respirasi dan pembusukan zat-zat organik. Menurut BPAP, 2004, nilai pH rendah
tersebut dapat menurunkan pH darah biota yang disebutproses asidosis yang
menyebabkan fungsi darah untuk mengangkut oksigenmenurun sehingga biota
perairan sulit bernapas. Untuk hasil pengukuran suhu menunjukkan nilai rata-rata
suhu air32°C.Bila suhu dibawah 18°C akan mengurangi nafsu makan biota
perairan, diatas 35 °C akan mengakibatkan kematian pada biota perairan (BPAP,
2004).

Sedangkan pada sumber kolam/tambak idle atau potensi di Desa Bandar
Khalifah 2 Kecamatan Bendahara menunjukkan rata-rata angka untuk pH air 7,2.

Nilaiph air dapat menurun karena proses respirasi dan pembusukan zat-zat
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organik.Menurut BPAP, 2004, nilai pH rendah tersebut dapat menurunkan pH
darah biota yang disebutproses asidosis yang menyebabkan fungsi darah untuk
mengangkut oksigenmenurun sehingga biota perairan sulit bernapas. Untuk hasil
pengukuran suhu menunjukkan nilai rata-rata suhu air24°C.Bila suhu dibawah
18°C akan mengurangi nafsu makan biota perairan, diatas 35 °C akan
mengakibatkan kematian pada biota perairan (BPAP, 2004).

Nilai Alkalinitas adalah 88,6 mg/l. Alkalinitas yang optimal di perairan
adalah 90-150 mg/l. Nilai Alkalinitas pada lahan tambak idle belum optimal,
fenomena tersebut dapat mengakibatkan perairan tambak menjaga fluktuasi nilai
pH. Salinitas pada air tambak adalah 10-25 ppt, hasil pengukuran salinitas adalah
18 ppt. Toleransi fluktuasi nilai salinitas pada lahan tambak harus optimal
(Suyanto dan Mujiman Z2003). Menurut standar bakumutu kualitas air PP No. 82
Tahun 2001 (kelas II), nilai BOD untuk kegiatan budidaya kurang dari 3 mg/L.
Nilai BOD pada tambak idle adalah 1,56 mg/l, BOD tinggi menunjukkan bahwa
jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi bahan
organik dalam air tersebut tinggi, hal berarti dalam air sudah terjadi defisit
oksigen. COD menggambarkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan
organik secara kimiawi dengan oksidator yang tidak boleh melebihi baku mutu
air kelas III untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di perairan tambak idle
optimal yaitu 1,28 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan tambak menunjukkan
hasil optimal 375 mg/l, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l . Hasil dari analisis

Indeks Kualitas Air di Desa Bandar Khalifah 2 Kecamatan Bendahara memiliki
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nilai indeks 71 dengan kategori/kriteria Cukup Baik bagi budidaya jenis Ikan

seperti Nila Saline, Kerapu dan pembesaran, bandeng Kepiting bakau.

4.2.2.3 Kecamatan Banda Muiia

Hasil pengukuran kualitas air pada tambak idle di Desa Matang Seupeng
Kecamatan Banda Mulia menunjukkan rata-rata angka untuk pH air 7,43. Nilai
ph air dapat menurun karena proses respirasi dan pembusukan zat-zat organik.
Menurut BPAP, 2004, nilai pH rendah tersebut dapat menurunkan pH darah biota
yang disebutproses asidosismyang menyebabkan fungsi darah untuk mengangkut
oksigenmenurun sehingga biota perairan sulit bernapas. Untuk hasil pengukuran
suhu menunjukkan nilai rata-rata suhu air33,5°C.Bila suhu dibawah 18°C akan
mengurangi nafsu makan biota perairan, diatas 35 °C akan mengakibatkan
kematian pada biota perairan.

Hasil pengukuran kualitas air pada tambak idle atau potensi di Desa
Tanjung Keuramat Kecamatan Banda Mulia menunjukkan rata-rata angka untuk
pH air 7,2. Nilai ph air dapat menurun karena proses respirasi dan pembusukan
zat-zat organik. Menurut BPAP, 2004, nilai pH rendah tersebut dapat menurunkan
pH darah biota yang disebutproses asidosis yang menyebabkan fungsi darah untuk
mengangkut oksigenmenurun sehingga biota perairan sulit bernapas. Untuk hasil
pengukuran suhu menunjukkan nilai rata-rata suhu air25,8°C.Bila suhu dibawah
18°C akan mengurangi nafsu makan biota perairan, diatas 35 °C akan

mengakibatkan kematian pada biota perairan (BPAP, 2004).
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Hasil pengukuran DO Saturasi 9 % menunjukkan penyerapan oksigen dari
udara cukup baik. Nilai DO yang rendah mempengaruhi indeks kualitas air secara
signifikan (Supratno, 2006). Nilai Phospat adalah 0,04 mg/l optimal, pada
perairan berkisar kadar phospat adalah 0,03- 0,05 mg/l yang dapat mendukung
kualitas perairan (Agus, 2008). Hasil pengukuran Amonia adalah 0,215 mg/l ,
hasil tersebut berkaitan erat dengan masuknya bahan organik baik industri
pertanian maupun industri perkebunan serta penggunaan pakan yang berlebihan
pada usaha budidaya di tambak sehingga dapat menyebabkan toksik pada biota
perairan (Effendi, 2003).

Nilai Alkalinitas adalah 102,6 mg/l. Alkalinitas yang optimal di perairan
adalah 90-150 mg/l. Nilai Alkalinitas pada lahan tambak idle belum optimal,
fenomena tersebut dapat mengakibatkan perairan tambak menjaga fluktuasi nilai
pH. Salinitas pada air tambak adalah 10-25 ppt, hasil pengukuran salinitas adalah
16 ppt. Toleransi fluktuasi nilai salinitas pada lahan tambak harus optimal
(Suyanto dan Mujiman 2003). Nilai BOD pada tambak ini adalah 0,89 mg/l, BOD
tinggi menunjukkan bahwa jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme
untuk mengoksidasi bahan organik dalam air tersebut tinggi, hal berarti dalam air
sudah terjadi defisit oksigen. COD menggambarkan kebutuhan oksigen untuk
menguraikan bahan organik secara kimiawi dengan oksidator yang tidak boleh
melebihi baku mutu air kelas IIT untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di
perairan tambak idle optimal yaitu 2,60 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan
tambak menunjukkan hasil optimal 278 mg/i, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l .

Hasil dari analisis Indeks Kualitas Air di Desa Tanjung Keuramat Kecamatan
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Banda Mulia memiliki nilai indeks 73 dengan kategori/kriteria Cukup Baik bagi
budidaya jenis Ikan seperti Nila Saline, Kerapu, bandeng dan pembesaran
Kepiting bakau.

Amonia dalam perairan sesuai dengan bakumutu Kualitas air PP No. 82
Tahun 2001 adalah < 0,02 mg/l. Hasil pengukuran Amonia adalah 0,541mg/l ,
hasil tersebut berkaitan erat dengan masuknya bahan organik baik industri
pertanian maupun industri perkebunan serta penggunaan pakan yang berlebihan
pada usaha budidaya di tambak sehingga dapat menyebabkan toksik pada biota
perairan (Effendi, 2003). Nilai Alkalinitas adalah 93 mg/l. Alkalinitas yang
optimal di perairan adalah 90-150 mg/l. Nilai Alkalinitas pada lahan tambak idle
belum optimal, fenomena tersebut dapat mengakibatkan perairan tambak menjaga
fluktuasi nilai pH. Salinitas pada air tambak adalah 10-25 ppt, hasil pengukuran
salinitas adalah 15 ppt. Toleransi fluktuasi nilai salinitas pada lahan tambak harus
optimal (Suyanto dan Mujiman 2003). Menurut standar bakumutu kualitas air PP
No. 82 Tahun 2001 (kelas IT), nilai BOD untuk kegiatan budidaya kurang dari 3
mg/L. Nilai BOD pada tambak idle adalah 1,86 mg/l, BOD tinggi menunjukkan
bahwa jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi
bahan organik dalam air tersebut tinggi, hal berarti dalam air sudah terjadi defisit
oksigen. COD menggambarkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan
organik secara kimtawi dengan oksidator yang tidak boleh melebihi baku mutu
air kelas Il untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di perairan tambak idle
optimal yaitu 1,33 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan tambak menunjukkan

hasil optimal 240 mg/l, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l . Hasil dari analisis
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Indeks Kualitas Air di Desa Telaga Meuku I Kecamatan Banda Mulia memiliki
nilai indeks 70 dengan kategorikriteria Cukup Baik bagi budidaya jenis lkan

seperti Nila Saline, Kerapu, bandeng dan pembesaran Kepiting bakau.

4.2.2.4 Kecamatan Manyak Payed

Hasil pengukuran kualitas air pada tambak idle di Desa suenebok cantek
Kecamatan Manyak payed, Amonia dalam perairan sesuai dengan bakumutu
kualitas air PP No. 82 Tahun 2001 adalah < 0,02 mg/l. Hasil pengukuran Amonia
adalah 0,796 mg/l , hasil tersebut berkaitan erat dengan masuknya bahan organik
baik industrt pertanian maupun industri perkebunan serta penggunaan pakan yang
berlebihan pada usaha budidaya di tambak sehingga dapat menyebabkan toksik
pada biota perairan (Effendi, 2003). Nilai Alkalinitas adalah 146,4 mg/l.
Alkalinitas yang optimal di perairan adalah 90-150 mg/l. Nilai Alkalinitas pada
lahan tambak idle belum optimal, fenomena tersebut dapat mengakibatkan
perairan tambak menjaga fluktuasi nilai pH. Salinitas pada air tambak adalah 10-
25 ppt, hasil pengukuran salinitas adalah 18 ppt. Toleransi fluktuasi nilai salinitas
pada lahan tambak harus optimal (Suyanto dan Mujiman 2003).

Nilai BOD pada tambak di Desa Meurandeh Kecamatan Manyak Payed
adalah 0,88 mg/l, BOD tinggi menunjukkan bahwa jumlah oksigen yang
dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi bahan organik dalam air
tersebut tinggi, hal berarti dalam air sudah terjadi defisit oksigen. COD
menggambarkan kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan organik secara

kimiawi dengan oksidator yang tidak boleh melebihi baku mutu air kelas (Ii
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untuk perikanan 50 mg/l. Pengukuran COD di perairan tambak idle optimal yaitu
3,05 mg/l. TDS hasil pengukuran pada lahan tambak menunjukkan hasil optimal
357 mg/l, TDS untuk perikanan < 1000 mg/l . Hasil dari analisis Indeks Kualitas
Air di Desa Meurandeh Kecamatan Manyak Payed memiliki nilai indeks 61
dengan kategori/kriteria Cukup Baik bagi budidaya jenis Ikan seperti Nila Saline,
Kerapu, bandeng dan pembesaran Kepiting bakau. Hasil pengukuran kualitas air
pada tambak idle di Desa Alue Sentang Kecamatan Manyak Payed menunjukkan

rata-rata angka untuk pH air 7,54.

4.2.3 Fitoplankton sebagai Bioindikator Lahan Tambak Idle

Secara umum, komposisi jenis fitoplankton di 14 stasiun pada empat
Kecamatan, Kab. Aceh Tamiang terdiri atas empat divisi, yaitu Chrysophyta,
Cyanophyta, Phyrrophyta, dan Euglenophyta. Dalam penelitian ini ditemukan 14
spesies fitoplankton (Tabel 4.3). Komunitas fitoplankton di 14 Desa dari empat
Kecamatan, Kab.Aceh Tamiang didominasi oleh divisi Crysophyta. Pada setiap
pengamatan, Crysophyta (diatom) yang selalu dijumpai yaitu Chaetoceros sp.,
Bacteriastrum sp., Coscinodiscus sp., Pleurosigma sp., Ordontella sp,. Melosira
sp.,danSurriella sp.. Phyrophyta (dinoflagellata) yang dijumpai adalah Ceratium
sp dan Gymnodinium Sp.. Menurut Sachlan (1972), diatom sebagai plankton
mempunyai peranan yang sangat penting bagi perikanan, karena fitoplarkton yang
banyak terdapat di perairan laut dan payau adalah dari golongan diatom, misalnya
Chaetoceros sp., Bacteriastrum sp., Rhizosolenia sp., Coscinodiscus sp., dan

Thalassiothrix sp.
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Tabel 4.3 Kelimpahan (N), keanekaragaman (H’) dan keseragaman (E)
fitoplankton di tambak terlantar Kabupaten Aceh Tamiang.
Kecamatan Desa N s E Keterangan
Lubuk Damar 1 60.6 1,145 0,345
Lubuk Damar 2 30,9 3,194 0,962
Seruway Sungai Kuruk III 18,3 1,442 0,434
Kampung Baru 60,2 1,321 0,514
Pusong Kapa 70,5 2,594 0,78%

Bandar Khalifah 1 30 1,125 0,339
Bandar Khalifah 2 16,8 2,464 0,742
Matang Seupeng 40,8 2,866 0,863
Tanjung Keuramat 40,8 2,602 0,783

Bendahara

Banda Mulia

Alue Nunang 13,5 L2115 0,366

Telaga Meuku I1 18,6 1,568 0,472

Meurandeh 87 2,297 0,692

“;aa“z:k Seunebok Cantek o 0923 0278
y Alue Sentang 459 2,752 0,828

Sumber: Data primer, hasil pengukuran lapangan, diolah.
4.2.3.1 Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan ﬁtoplankton yang ditemukan di tambak terlantar, Kabupaten
Aceh Tamiang pada 14 stasiun pengamatan memperlihatkan perbedaan yang
bervariasi. Kelimpahan rata-rata fitoplankton di tambak terlantar, Kabupaten Aceh
Tamiang berkisar antara 8,7 — 70,5 sel/l, dengan kelimpahan fitoplankton yang
didominasi oleh kelas Bacillarophyceae yaitu berkisar antara 60,7 — 100 %.
memberikan indikator kualitas air dimana fitoplankton berada (Apha, 1985).
Kelimpahan fitoplankton di suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa
parameterlingkungan dan karakteristik fisiologisnya. Komposisi dan kelimpahan
fitoplankton akan berubah pada berbagai tingkatan sebagai respon terhadap
perubahan-perubahan kondisi lingkungan baik fisik, kimia, maupun biologi

(Reynolds er ul., 1984). Menurut Baker ¢/ al. (1990) dalam Effendi (2003) nilai
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pH 6 + 6,5 akan menurunkan keanekaragaman plankton dan benthos,namun
kelimpahan total biomassa dan produktivitas tidak mengalami perubahan.

Kelimpahan fitoplankton berdasarkan stasiun disajikan pada gambar berikut:

Gambar 4.1 Kelimpahan fitoplankton di tambak terlantar Kabupaten Aceh
Tamiang.

Kelimpahan fitopiankton pada setiap stasiun sangat rendah. Hal ini terjadi
xemungkinan dikarenakan tingginya sedimentasi sechingga menghalangi
fitoplankton berfotosintesis. Goldman dan Home (1983) menyatakan faktor
penunjang pertumbuhan fitoplankton sangat kompleks dan saling berinteraksi
antara faktor fisika-kimia perairan seperti intensitas cahaya, oksigen terlarut,
stratifikasi suhu, dan ketersediaan unsur hara nitrogen dan fosfor, sedangkan
aspek biologi adalah adanya aktivitas pemangsaan oleh hewan, mortalitas alami,
dan dekomposisi. Jannah (2012) juga menyebutkan aktifitas-aktifitas yang terjadi

di stasiun tersebut akan sangat berpengaruh terhadap fitoplankton karena dengan
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adanya buangan limbah dan sampah organik dan anorganik dari kegiatan
perkebunan menyebabkan perairan di sekitar stasiun tersebut menjadi keruh,
sehingga dapat menghalangi penetrasi sinar matahari ke peraian yang selanjutnya
akan menganggu proses fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton.
4,2.3.2 Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman

Adapun indeks keanekaragaman fitoplankton di Aceh Tamiang pada 14
stasiunberkisar antara 0,92 — 3,2 dengan rata-rata 1,96. Berdasarkan kriteria nilai
indeks keanekaragaman dari persamaan Shannon-Wiener menunjukkan bahwa
keanekaragaman dan kestabilan komunitas fitoplankton di Desa Lubuk Damar 2,
Pusong Kapal, Bandar Khalifah 2, Matang Seupeng,Tanjung Keuramatdan Alue
Sentang tergolong sedang (moderat), Sedangkan DesaLubuk Damar 1 , Sungai
Kuruk III, Kampung Baru, Bandar Khalifah 1, Alue Nunang, Telaga Meuku II,

Meurandehdan Seunebok Cantektergolongrendah.
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Gambar 4.2 Keanekaragaman fitoplankton di tambak terlantar Kabupaten Aceh
Tamiang.
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Indeks kemerataan secara keseluruhan di setiap stasiun pengamatan
berkisar antara 0,28~ 0,96 dengan nilai rata-rata 0,6. Basmi (2000) menjelaskan
bahwa nilai indeks kemerataan jenis berkisar antara 0-1.Berdasarkan nilai indeks
tersebut terlihat bahwa kawasan tambak terlantar di Kab.Aceh Tamiang memiliki
kemerataan fitoplankton yang tinggi.Secara umum struktur komunitas
fitoplankton di kawasan tambak terlantar menggambarkan kondisi yang relatif
stabil namun dapat berubah sewaktu-waktu dengan adanya perubahan kondisi
lingkungan, hal ini diindikasikan dengan indeks keanekaragaman fitoplankton
yang tergolong sedang dan indeks keseragaman yang relatif merata. Beberapa
faktor dapat menjadi pertimbangan untuk menjelaskan fenomena perkembangan
komunitas fitoplankton ini, antara lain faktor lingkungan, waktu sampling,

keberadaan unsur hara yang relatif tidak berbeda pada sctiap stasiun pengamatan.

Berikut grafik keseragaman fitoplankton:

Gambar 4.3 Keseragaman fitoplankton di tambak terlantar Kabupaten Aceh
Tamiang.
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4.2.3.3 Indeks Saprobik

Saprobitas perairan adalah keadaan kualitas air yang diakibatkan adanya
penambahan bahan organik dalam suatu perairan yang biasanya indikatornya
adalah jumlah dan susunan spesies dari organisme di dalam perairan tersebut.
Handayani (2005) menyatakan fitoplankton memegang peranan yang sangat
penting dalam suatu perairan, Fungsi ekologinya sebagai produsen primer dan
awal mata rantar dalam jaring makanan menyebabkan fitoplankton sering
dijadikan skala ukuran kesuburan suatu perairan.Adapun indeks saprobik plankton
untuk 14stasiun berkisar dari 0,81-1,3. Rentang indeks saprobik dari 0,81 hingga
1,3 tersebut membuktikan bahwa tingkat pencemaran yang terjadi untuk 14
stasiun lokasi sampling yang diteliti adalah tergolong rendah dengan beban
pencemaran sedikit bahan organik maupun anorganik yang berlangsung dalam
fase mesosaprobik/oligosaprobik. Adapun data indeks saprobik seperti teitera pda
Tabel 4.4.

Indeks saprobik pada tambak terlantar Kabupaten Aceh Tamiang
menyatakan tercemar ringan kemungkinan terjadi karena sisa bahan kimia yang
dipakai petani tambak masa lalu dan dapat juga terjadi disebabkan pemakaian
pupuk kimia untuk kelapa sawit yang ditanami di sekitaran kawasan tambak
terlantar. Rudiyanti (2009), menyatakan penyebab terjadi pencemaran pada
perairan dikarenakan pengaruh limbah organik maupun anorganik, baik dari

industri maupun domestik.
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Tabel 4.4 Indeks Saprobik fitoplankton di tambak terlantar Kabupaten Aceh Tamiang,

Kode Organisme STASIUN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
A Cyanophyta 0 0 5 3 11 3 0 0 1 1 0o 0 0 0
B Euglenophyta 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0O 0o 0 0 0
C Chrysophyta 202 102 37 54 224 99 53 136 129 35 51 21 21 146
D Clorophyta 0 0 19 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Indeks Saprobik 1 1 1,295 1,147 0,813 0,882 1 1 0969 0,889 1 1 1 1
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4.3 Hasil Analisis Evaluasi Kelayakan Tambak Idle

Hasil penilaian klas kelayakan dengan IKT didapatkan bahwa tanah
tambak di empat Kecamatan termasuk dalam kategori baik dengan nilai
berturutturut adalah 69,4; 62,9; 66,6; 63,8 yang berarti keadaan tanah tambak
dalam keadaan baik. Sedangkan dari hasil penilaian klas kelayakan pada kualitas
air dengan IKA untuk tambak secara keseluruhan didapatkan dalam kondisi baik
dengan nilai yang didapatkan untuk tambak di empat kacamatan secara berturut-
turut adalah 69; 73; 73; 68 dalam kategori cukup baik. Jadi dapat dilihat rata-rata
dari keseluruhan nilai IKT dan IKA dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Rata-rata nilai IKA dan IKT

Kondisi Kecamatan
Seruway Bendahara Banda Mulia Manyak Payed
Tanah tambak 69,4 62,9 66,6 63.8
Air tambak 69 73 73 68

4.4 Faktor Pembatas

Faktor pembatas perlu diketahui dalam pemanfaatan lahan tambak idle
untuk budidaya ikan nila salin. Kesalahan dalam pemilihan atau penentuan suatu
lokasi dapat berdampak sangat fatal, sehingga banyak kerugian. Lahan tambak,
modal, sumber daya manusia hingga teknologi yang digunakan atau pengelolaan
tambak menjadi faktor pembatas dari penelitian ini. Selain itu, kualitas tanah,
kualitas air dan bioindikator fitoplankton juga mempengaruhi keberhasilan
budidaya ikan nila salin. Adapun yang menjadi faktor-fakior pembatas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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4.4.1 Lahan Tambak

Kondisi lahan tambak yang sudah lama ditinggalkan menjadi
permasalahan tersendiri. Faktor lazhan tambak ini menjadi salah satu faktor
pembatas utama dalam pemanfaatan lahan tambak idle di Kabupaten Aceh
Tamiang. Adapun permsasalahan dari kondisi fisik lahan tambak antara lain
adalah sebagai berikut:
- Banyak pematang tambak yang putus dan rusak
- Pintu air yang rusak sehingga perlu perbaikan
- Sebagian besar lahan tambak sudah dipenuhi belukar dan ilalang
- Banyak tambak yang telah dialihfungsikan menjadi lahan perkebunan kelapa

sawit

- Kondisi tanah tambak dengan kandungan pirit yang tinggi dan berbau

4.4.2 Modal

Modal merupakan faktor produksi penting untuk menggerakkan seluruh
rangkaian proses produksi. Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau
uang yang bersama-sama faktor-faktor produksi lainnya menghasilkan barang-
barang baru. Modal dapat berupa barang atau uang. Dalam kasus pemanfaatan
lahan idle di Kabupaten aceh Tamiang masyarakat masih harus mengeluarkan
mdal untuk beberapa hal berikut ini:
- Perbaikan pintu tambak
- Perbaikan pematang

- Pengadaan benih dan penyediaan pakan sebagai 60 % dari biaya operasional

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41706.pdf
79

4.4.3 Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan factor utama dalam menggerakkan
usaha pertambakan. Pada kasus pemanfaatan lahan idle di Kabupaten Aceh
Tamiang ini, hal-hal yang menjadi factor pembatas dalam sumber daya manusia
antara lain sebagia berikut:
- Adaptasi teknologi nila salin belum diketahui dengan baik oleh masyrakat
petani tambak
- Rendahnya motivasi petani tambak dalam mengembalikan kejayaaan
usahanya

- Cara budidaya ikan yang baik (CBIB) tidak diaplikasikan dengan benar

4.44 Teknologi (Pengelolaan)

Faktor teknologi dalam kegiatan usaha perikanan, berarti melakukan
pilihan-pilihan terhadap teknologi yang digunakan. Hal ini penting, karena potensi
sumber daya perikanan yang tersedia dan jenis usaha yang dapat dikembangkan
juga cukup beragam, dan pada umumnya bersifat padat modal. Perkembangan
teknologi, sangat memungkinkan bagi pelaku usaha perikanan untuk
meningkatkan produksi dan produktivitasnya. Dengan teknologi, produk hasil
perikanan yang dikenal cepat rusak/busuk, dapat dipertahankan tingkat
kesegarannya (mutunyz) untuk waktu yang cukup lama.

Pada kasus pemanfaatan lahan idle di Kabupaten aceh Tamiang masih
tradisional dan masih menggunakan racun dalam pengelolaannya. Penerapan

faktor ini pada dasarnya adalah bagaimana menggabungkan dan menselaraskan
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seluruh fungsi-fungsi manajemen dengan faktor-faktor produksi yang ada. Usaha
perikanan yang terdiri dari banyak sub-sub system, memungkinkan masing-
masing sub system tersebut menerapkan fungsi-fungsi manajemen baik berdiri

sendiri maupun merupakan satu kesatuan utuh dari kegiatan usaha.

4.4.5 Faktor Teknis
4.4.5.1 Kualitas Tanah

Berdasarkan indeks kualitas tanah (IKT) dalam penelitian ini
menyatakan lahan tambak idle yang diteliti dalam kategori baik. Hal ini sangat
memungkinkan lahan tersebut untuk dibudidaya nila salain. Menurut Mintardjo,
et.al. (1985), tanah tambak umumnya merupakan tanah endapan (alluvial), yang
kesuburannya sangat ditentukan oleh kualitas mineral yang diendapkan. Tanah
juga merupakan komponen utama dalam pembuatan petakan tambak, pematang,
saluran air dan pintu air serta mempunyai peranan penting dalam menentukan
kualitas air.
a. Tekstur Tanah

Tekstur tanah di lokasi penelitian beragam. Kecamatan Seruway
misalnya, memiliki tekstur tanah liat di empat lokasi dan satu lokasi liat berpasir
yaitu Desa Pusong Kapal. Tekstur tanah mempunyai peran yang sangat penting
dalam penentuan apakah tanah memenuhi syarat untuk pertambakan. Semakin
kompak tekstur tanah semakin baik tanah tersebut untuk dijadikan tambak
(Mintardjo et .al,1985). Tanah terdiri dari mineral dan bahan organik dari

berbagai ukuran. Mineral tersebut terdapat dalam partikel tanah yang berupa tanah
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liat (clay), lumpur (silt) dan pasir (land), sedangkan bahan organik terdapat
sebagai bahan dalam berbagai tahap penguraian.

Tekstur tanah sangat ditentukan oleh banyaknya komposisi pasir, lumpur
dan liat. Menurut Potter (1977) dalam Mintardjo (1985) tanah yang sangat baik
untuk tambak adalah tanah yang mempunyai tekstur lempung berliat (clay loam),
liat berpasir (sandy loam), liat berlumpur (silty clay) dan liat (clay).

b. pH Tanah

pH tanah di lokasi penelitian menunjukkan bahwa lahan tambak idle
sangat cocok dibudidayakan nila salin. Ta_nah yang baik untuk dijadikan lahan
tambak ikan mempunyai pH sekitar 6,5 — 8,5. Menurut Mintardjo et al. (1985)
golongkan tingkat keasaman tanah menjadi 3 kelompok, yaitu : a ) pH tanah di
bawah 4,5 (tanah bersifat sangat asam), b) pH tanah antara 6,6 — 7,3 (tanah
bersifat netral) , ¢) pH tanah antara 7,9— 8,4 ( tanah bersifat agak basa).

Pada tambak yang mempunyai pH tanah rendah akan menghasilkan pH
air yang rendah pula, karena terjadi efek pencucian, baik pada dasar maupun
pematang tambak. Tanah yang mengandung pirit jika diairi, maka pirit akan
teroksidasi membentuk asam sulfat yang dapat menurunkan air secara tiba-tiba
(Mintardji, 1985).

c. Bahan Organik (BO) Tanah

Kandungan bahan organik dapat mempengaruhi kesuburan tambak,
tetapi bila jumlahnya berlebihan dapat membahayakan kehidupan dan populasi
ikan yang dipelihara. Mintardjo ef .al (1985), telah memberikan angka-angka yang

dapat digunakan untuk menentukan secara kuantitatif kandungan bahan organik di
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dalam tanah, yaitu kandungan bahan organik kurang dari 1,5 % tingkat
kesuburannya rendah, kandungan bahan organik 1,6-3,5 % tingkat kesuburannya
sedang, dan kandungan bahan organik lebih dari 3,6 % tingkat kesuburannya

tinggi.

4.4.5.2 Kualitas Air

Air sebagai tempat atau media hidup ikan nila salin yang dipelibara
harus memenuhi persyaratan secara kualitas dan kuantitas, sehingga ikan dapat
hidup dan berkembang dengan baik. Sedangkan SNI 01-6487-2002 (2002)
parameter Ikan nila di tambak yang harus diperhatikan adalah salinitas, suﬁu, pH,
ketinggian air, kecerahan, oksigen terlarut, pH, amonia, nitrit, nitrat, phosfat,
bahan organik dan parameter biologis (jenis plankton).
a. Salinitas

Salinitas pada lokasi penelitian menunjukkan kesesuaian dengan habitat
hidup ikan nila. Menurut Watanabe (1989), ikan nila dapat hidup di lingkungan
air tawar, air payau, dan air asin. Kadar garam air yang disukai antara 0 — 35
permil. Ikan nila air tawar dapat dipindahkan ke air asin dengan proses adaptasi
yang bertahap. Kadar garam air dinaikkan sedikit demi sedikit. Pemindahan ikan
nila secara mendadak ke dalam air yang kadar garamnya sangat berbeda dapat
mengakibatkan stres dan kematian pada ikan (Suyanto S.R., 2009). Ikan nila bisa
hidup pada kadar garam sampai 35%, namun ikan sudah tidak dapat tumbuh dan

berkembang dengan baik.
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b. Suhu

Pada penelitian ini suhu merupakan parameter lingkungan yang sangat
besar pengaruhnya pada hewan akuatik. Menurut Soetomo (1990), suhu air sangat
berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tambak, yang akibatnya
mempengaruhi fisiologis kehidupan hewan akuatik atau hewan air.

Secara umum laju pertumbuhan ikan akan meningkat jika sejalan dengan
kenaikan suhu pada batas tertentu. Jika kenaikan suhu melebihi batas akan
menyebabkan aktivitas metabolisme organisme air/hewan akuatik meningkat, hal
ini akan menyebabkan berkurangnya gas-gas terlarut di dalam air yang penting
untuk kehidupan ikan atau hewan akuatik lainnya. Walaupun ikan dapat
menyesuaikan diri dengan kenaikan suhu, akan tetapi kenaikan suhu melibihi
batas toleransi ekstrim (35 °C) waktu yang lama maka akan menimbulkan stress
atau kematian ikan.

c. Kecerahan Air

Kecerahan air merupakan ukuran penetrasi cahaya di dalam air. Hal
tersebut disebabkan oleh bahan-bahan halus yang melayang dalam air, baik
berupa bahan organik seperti plankton, jasad renik, detritus, maupun bahan
organik lain seperti lumpur, pasir dan partikel-partikel terlarut yang tersuspensi
seperti tanah.

Kekeruhan yang disebabkan oleh partkel lumpur dan pasir dapat
menutupi insang ikan nila salin, sehingga akan menghambat pernafasan.

Sedangkan kekeruhan yang disebabkan oleh blooming plankton juga bisa
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menimbulkan pengaruh langsung yang merugikan, seperti jenis plankton yang
dapat mengeluarkan racun seperti Microcytis sp.
d. Derajat Keasaman (pH)

pH air tambak sangat dipengaruhi tanahnya, sehingga tambak-tambak
baru yang tanahnya asam maka pH airnyapun rendah. Ikan cukup sensitif terhadap
perubahan pH, sehingga pada nilai tertentu (pH 4 dan 11) menurut Swigle (1942)
dalam Mintardjo et al. (1985), merupakan titik mati bagi ikan. Dari hasi penelitian
ini ikan nila salin sangat cocok dibudidaya terkecuali di Desa Lubuk Damar I
dengan pH sangat asam, dengan nilai 4,28. Namun di tempat lainnya pH air
sangat sesuai dengan perkembangan ikan nila.

Ikan nila yang masih kecil lebih tahan terhadap perubahan lingkungan
dibanding dengan ikan yang sudah besar. Nila dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik pada lingkungan perairan dengan alkalinitas rendah atau netral. Nilai
pH air tempat hidup ikan nila berkisar antara 6 - 8,5. Namun pertumbuhan
optimalnya terjadi pada pH 7 — 8. Batas pH yang mematikan adalah 11 (Carman
Odang, dkk.,2010).

e. Oksigen Terlarut (Disolved Oxygen)

Kandungan oksigen terlarut di lokasi penelitian tergolong miskin
oksigen. Namun hal ini dapat disiasati dengan pompanisasi maupun dengan cara
menumbuhkan fitoplankton yang dapat menghasilkan oksigen bagi ikan nila yang
dibudidaya. Kandungan oksigen terlarut (DO) dalam suatu perairan merupakan

parameter pengubah kualitas air yang paling kritis dalam budidaya ikan, karena
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terlarut di dalam perairan sangat dibutuhkan untuk proses respirasi, baik oleh
tanaman air, ikan, maupun organisme lain yang hidup di dalam air {(Carman
Odang, dkk.,2010).
f.  Amonia (NH3)

Desa Lubuk Damar 2 penyumbang amoniak tertinggi diantara lokasi
lainnya. Sedangkan lokasi penelitian lainnya memiliki kandungan amoniak yang
rendah dan layak untuk dibudidayakan ikan nila salin. Amoniak (NH3) yang
terkandung dalam suatu perairan merupakan salah satu hasil dari proses
penguraian bahan organik. Amonia ini berada dalam dua bentuk yaitu amonia tak
berion (NH3) dan amonia berion (NH4). Amonia tak berion bersifat racun
sedangkan amonia berion tidak beracun (Carman Odang, dkk.,2010).

Menurut Boyd (1982), tingkat peracunan amonia berion berbeda-beda
untuk tiap spesies, tetapi pada kadar 0,6 ppm dapat membahayakan organisme
tersebut. Amonia biasanya timbul akibat kotoran <organisme dan aktivitas jasad
renik dalam proses dekomposisi bahan organik yang kaya akan nitrogen.
Tingginya kadar amonia biasanya diikuti naiknya kadar nitrit.  Amonia
merupakan hasil katalisator protein yang diekspresikan oleh organisme dan
merupakan salah satu dari penguraian zat organik oleh bakteri.

g. Plankton

Secara umum, komposisi jenis fitoplankton di 14 stasiun pada empat
Kecamatan, Kab. Aceh Tamiang terdiri atas empat divisi, yaitu Chrysophyta,
Cyanophyta, Phyrrophyta, dan Euglenophyta. Dalam penelitian ini ditemukan 14

spesies fitoplankton (Tabel 4.3). Komunitas fitoplankton di 14 Desa dari empat
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Kecamatan, Kab.Aceh Tamiang didominasi oleh divisi Crysophyta. Pada setiap
pengamatan, Crysophyta (diatom) yang selalu dijumpai yaitu Chaetoceros sp.,
Bacteriastrum sp., Coscinodiscus sp., Pleurosigma sp., Ordontella sp,. Melosira
sp.,danSurriella sp.. Phyrophyta (dinoflagellata) yang dijumpai adalah Ceratium
sp dan Gymmodinium Sp.. Menurut Sachlan (1972), diatom sebagai plankton
mempunyai peranan yang sangat penting bagi perikanan, karena fitoplankton yang
banyak terdapat di perairan laut dan payau adalah dari golongan diatom, misalnya
Chaetoceros sp., Bacteriastrum sp., Rhizosolenia sp., Coscinodiscus sp., dan
Thalassiothrix sp.

Keberadaan plankton di dalam tambak secara tidak langsung dapat
membantu sebagai stabilisator pada media tambak, yaitu kecerahan air. Kecerahan
yang normal akan membantu ikan nila salin secara tidak langsung terkena cahaya
matahari, sehingga akan lebih nyaman. Jenis plankton yang diharapkan di tambak
seperti jenis fitoplankton yaitu Chlorella sp, Skeletonema sp, Dunalaella sp dan
lain-lain (50 — 70 %). Beberapa jenis diatom (20 — 30 %). Untuk jenis
Cyanobacteria (10 ~ 20 %). Sedangkan yang paling dihindari atau tidak

diharapkan adalah beberapa jenis Dinoflagellata.

4.5 Strategi Pemanfaatan L.ahan Tambak Idle

Berdasarkan hasil wawancara dan FGD (Forum Group Discussion)
dengan petani tambak, tokoh msyarakat, tokoh adat dan pejabat instansi terkait di
lokasi penelitian dianalisis SWOT, maka didapatkan beberapa hasil seperti di

bawah ini.
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a. Kekuatan (S)

- Adanya lahan tambak yang belum dimanfaatkan (Idle) ;

- Lokasi tambak letaknya dekat dengan pemukiman penduduk dan dapat
dijangkau dengan kendaraan roda 2 dan roda 4;

- Pada lahan tambak terdapat saluran tersier, sehingga memudahkan pasokan
air secara kontinu sepanjang tahun.

- Jkan Nila dalam pemeliharaannya merupakan komoditas yang beresiko
rendah (low risk) dan biaya operasionalnya murah (low cost);

- Ikan nila memiliki daya hidup yang sangat tinggi dalam rentang salinitas
sangat lebar yakni 0-40 ppt, dan masih bereproduksi teratur pada air payau..

- Pertumbuhan ikan nila dapat dipercepat dengan nutrisi yang tepat bahkan
dapat distuntingkan (peniadaan pemberian pakan dalam selang waktu
tertentu tanpa menghilangkan kemampuan tumbuhnya) (low trophic level).

- Ikan Nila mempunyai Pangsa pasar yang cukup baik dengan nilai jual
relatif tinggi.

- Ikan Nila hasil produksi tambak mempunyai kualitas daging yang lebih
baik, lebih kompak, padat dan kenyal. Hal ini dimungkinkan terjadi karena
faktor kadar garam di perairan yang cukup tinggi.

b. Kelemahan (W)

- Pintu air dan Pematang tambak pada lahan tambak idle banyak yang rusak;

- Terjadinya penurunan kualitas tambak  akibat  pemakaian
pestisida/insektisida yang terus menerus dan melampaui ambang batas yang

diizinkan;
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- Usaha budidaya tambak belum didukung oleh alat penguji kualitas air dan
tanah tambak;

- Pembudidaya tambak tidak memiliki modal yang cukup untuk memulai
budidaya ikan nila salin;

- Teknologi budidaya ikan nila salin belum diketahui secara baik dan benar;

- Rendahnya motivasi pembudidaya tambak;

- Ketersediaan benih ikan nila tidak memadai dan masih didatangkan dari
BBAT Sukabumi;

- Tidak berfungsinya lembaga yang ada, seperti koperasi dan kelompok
usaha bersama

- Tidak adanya sanksi yang tegas bagi pelaku pengrusakan hutan mangrove
dan alih fungsi lahan tambak yang produktif

- Kurangnya koordinasi antar sektor dalam pengelolaan lahan tambak
terlantar

c. Peluang (O)

- Adanya Skema Kredit Usaha Rakyat (KUR) melalui BRI di Seluruh
Indonesia;

- Tersedianya Anggaran Pemerintah yang bersumber dari APBK, APBA dan
APBN serta anggaran yang bersumber dari aspirasi Dewan (DPRK, DPRA
dan DPR RI).

- Posisi Kabupaten Aceh Tamiang di perbatasan Sumatera Utara, sehingga

memudahkan dalam hal pemasaran;
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- Adanya Tenaga Teknis Perikanan dan Tenaga Penyuluh Perikanan di
Tingkat Kabupaten (Dinas Kelautan dan Perikanan serta Bapeluh
Kabupaten Aceh Tamiang);

- Tersedianya Alat uji kualitas air dan tanah tambak pada Dinas Kelautan
dan Perikanan dan Bapeluh.

- RTRW Kabupaten Aceh Tamiang telah ditetapkan berdasarkan Qanun
Nomor 14 Tahun 2013;

- Prospek pasar ikan nila interinsulair dan ekspor relative tinggi

- Pasokan bahan baku food value added (fillet nila) masih didatangkan dari
luar daerah dan unrated quality

d. Ancaman (T)

- Serangan Hama dan Penyakit Ikan;

- Masih adanya Pembudidaya Tambak yang menggunakan pestisida
/insektisida dalam usaha budidaya perikanan;

- Terjadinya perubahan alih fungsi lahan tambak menjadi lahan perkebunan
(sawit);

- Degradasi Lingkungan Budidaya perikanan akibat aksi perambahan hutan
mangrove menjadi bahan baku Arang;

- Kurangnya kepercayaan investor terhadap usaha budidaya perikanan
karena adanya resiko ketidakpastian yang tinggi.

- Terjadinya Anomali cuaca, sehingga perubahan cuaca sulit untuk

diprediksi.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41706.pdf

Selanjutnya dalam metode SWOT dipergunakan Model Matriks
Faktor Strategi Eksternal (EFAS) dan Model Matriks Faktor Strategi Internal
(IFAS). Kemudian dilakukan pembandingan antara faktor internal yang meliputi
Strength dan Weakness dengan faktor luar Opportunity dan Threat. Setelah itu
kita bisa melakukan strategi alternatif untuk dilaksanakan. Strategi yang dipilih
merupakan strategi yang paling menguntungkan dengan resiko dan ancaman yang

paling kecil seperti yang terlihat pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7.
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Tabel 4.6 Faktor Strategi Internal (IFAS)
No Faktor-Faktor Internal Bobot Rating Bobot x Rating Komentar
Kekuatan (S)
1 Adanya lahan tambak yang belum dimanfaatkan (idle) ; 0.1 4 0.4
Lokasi tambak letaknya dekat dengan pemukiman penduduk dan dapat dijangkau dengan 0.05 3 0.15
kendaraan roda 2 dan roda 4;
3 Pada lahan tambak terdapat saiuran tersier, sehingga memudahkan pasokan air secara 0.05 2 0.1
kontinu sepanjang tahun.
4  lkan Nila dalam pemeliharaannya merupakan komoditas yang beresiko rendah {fow risk) 0.05 1 0.05
dan biaya operasionainya murah (low cost};
5  lkan nila memiliki daya hidup yang sangat tinggi dalam rentang salinitas sangat lebar yakni 0.05 1 0.05
0-40 ppt, dan masih bereproduksi teratur pada air payau..
6 Pertumbuhan ikan nila dapat dipercepat dengan nutrisi yang tepat bahkan dapat 0.05 1 0.05

distuntingkan (peniadaan pemberian pakan dalam selang waktu tertentu tanpa
menghilangkan kemampuan tumbuhnya) (low trophic fevel).

7 tkan Nila mempunyai Pangsa pasar yang cukup baik dengan nilai jual relatif tinggi. 0.05 1 0.05
8 tkan Nila hasif produksi tambak mempunyai kualitas daging yang lebih baik, lebih kompak, 0.05 1 0.05
padat dan kenyal. Hal ini dimungkinkan terjadi karena faktor kadar garam di perairan yang
cukup tinggi.
0.9
W Kelemahan (W)
1 Pintu air dan Pematang tambak pada lahan tambak idle banyak yang rusak; 0.1 2 0.2
2 Terjadinya penurunan kualitas tambak akibat pemakaian pestisida/insektisida yang terus 0.1 3 0.3
menerus dan mefampaui ambang batas yang diizinkan;
3  Usaha budidaya tambak befum didukung oleh alat penguji kualitas air dan tanah tambak; 0.05 1 0.05
4 Pembudidaya tambak tidak memiliki modal yang cukup untuk memulai budidaya ikan nila 0.05 2 0.1
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salin;

5  Teknologi budidaya ikan nila salin belum diketahui secara baik dan benar; 0.05 1 0.05

6 Rendahnya motivasi pembudidaya tambak; 0.1 2 0.2

7  Ketersediaan benih ikan nila tidak memadai dan masih didatangkan dari BBAT Sukabumi; 0.05 1 0.05

8 Tidak berfungsinya lembaga yang ada, seperti koperasi dan kelompok usaha bersama 0.05 1 0.05

1.0
TOTAL 1 1.9
Tabel 4.7 Faktor Strategi Eksternal (EFAS)
No Faktor-Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating Komentar
Peluang (O)

1 Adanya Skema Kredit Usaha Rakyat (KUR) melalui BRI di Seluruh indonesia; 0.05 2 0.1
Tersedianya Anggaran Pemerintah yang bersumber dari APBK, APBA dan APBN serta 0.05 2 0.1
anggaran yang bersumber dari aspirasi Dewan {DPRK, DPRA dan DPR RI).

3 Posisi Kabupaten Aceh Tamiang di perbatasan Sumatera Utara, sehingga memudahkan 0.05 3 0.15
dalam hal pemasaran;

4  Adanya Tenaga Teknis Perikanan dan Tenaga Penyuluh Perikanan di Tingkat Kabupaten 0.05 2 0.1
{Dinas Kelautzn dan Perikanan serta Bapeluh Kabupaten Aceh Tamiang);

5 Tersedianya Alat uji kualitas air dan tanah tambak pada Dinas Kelautan dan Perikanan dan 0.05 3 0.15
Bapeiuh.

6 RTRW Kabupaten Aceh Tamiang telah ditetapkan berdasarkan Qanun Nomor 14 Tahun 0.05 1 0.05
2013;

7 prospek pasar ikan nila interinsulair dan ekspor relatif tinggi 0.05 3 0.15

8 Pasokan bahan baku food value added (fillet nila) masih didatangkan dari luar daerah dan 0.05 2 0.1
unrated quality 0.9
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Ancaman (T) 0
1 Serangan Hama dan Penyakit lkan; 0.05 1 0.05
2 Masih adanya Pembudidaya Tambak yang menggunakan pestisida /insektisida dalam 0.15 1 0.15
usaha budidaya perikanan;
3 Terjadinya perubahan alih fungsi lahan tambak menjadi lahan perkebunan {sawit); 0.1 1 0.1
4  Degradasi Lingkungan Budidaya perikanan akibat aksi perambahan hutan mangrove 0.1 2 0.2
menjadi bahan baku Arang;
5 Kurangnya kepercayaan investor terhadap usaha budidaya perikanan karena resiko 0.05 4 0.2
ketidakpastian yang tinggi {high risk).
6 Terjadinya Anomali cuaca, sehingga perubahan cuaca sulit untuk diprediksi. 0.05 4 0.2
7 Tidak adanya sanksi yang tegas bagi pelaku pengrusakan hutan mangrove dan alih fungsi 0.05 2 0.1
lahan tambak yang produktif
8 Kurangnya koordinasi antar sektor dalam pengelolaan lahan tambak idle 0.05 2 0.1
11
TOTAL 1 2
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Berbaga: Prluang
3 Mendukung 1. Mendukung
strateg strateg agresif
turn around
Kelemahan Kekuatan
Internal Internal
4. Mendukung
strateg 2. Mendukung
defensif

BerbagatAncaman

Gambar 4.4 Kuadran Analisa SWOT

Berdasarkan formula kuadran analisa SWOT dan scoring IFAS dan EFAS,
maka ditentukan pada kuadran satu sebagai strategi yang mendukung agresif (SO)
yaitu menggambarkan bahwa situasi yang sangat baik karena ada kekuatan yang
dimanfaatkan untuk meraih peluang yang menguntungkan. Pada kuadran dua,
strategi strategi diversifikasi atau strategi inovasi (ST) yaitu menggambarkan
situasi bahwa meskipun pemanfaatan lahan idle menghadapi ancaman, namun ada
kekuatan yang dapat diandalkan. Sedangkan pada kuadran tiga (WO)
menggambarkan bahwa pemanfaatan lahan idle mengalami kelemahan
dalam berbagai hal (internal), sehingga peluang yang menguntungkan sulit
dicapai. Untuk itu strategi yang tepat digunakan adalah alternatif strategi 3
yakni konsolidasi, perbaikan, mengubah cara pandang serta menghilangkan
penyebab masalah agar ancaman dapat dihindari. Pada kuadran empat (WT),

menggambarkan pemanfaatan lahan idle sangat buruk, karena disamping berbagai
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kelemahan internal timbul ancaman dari luar. Untuk itu alternatif strategi yang
digunakan alternatif empat, yaitu strategi defensif misalnya perampingan,
pengurangan atau efisiensi dalam semua bidang kegiatan.

Berdasarkan dari perhitungan skorsin diperoleh skor untuk factor internal
dan eksternal, kemudian skor tersebut dimasukkan ke dalam matriks grand
strategy atau kuadran SWOT. Perhitungan penentuan strategi yang digunakan

sebagai berikut:

(ZSkor kekuatan — }.skor kelemahan }skor peluang — Y. skor ancaman)
2 ’ 2

Penentuan Kuadran SWOT ;(0___'92’ 1 ;0,9—2 1,1)

Penentuan Kuadran SWOT: - 0,5; - 0,1
Penentuan Kuadran SWOT: pada Kuadran IV
Berdasarkan scoring yang dilakukan dalam EFAS dan IFAS, didapat nilai -
0,5 dan - 0,lmaka strategi yang diambil adalah strategi defensive yang berada
pada kuadran 1V. Matriks SWOT pemanfaatan lahan tambak /dle di Kabupaten
Aceh Tamiang dari proses kuadran analisis SWOT dan factor strategi IFAS dan

EFAS dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Matriks SWOT pemanfaatan lahan tambak idle di Kabupaten Aceh Tamiang (Kuadran 1V, strategi defensif)

Faktor
nternal

Faktor
Eksternal

STRENGTHS
()

WEAKNESSES
(W)

STRATEGI SO

OPPORTUNI ~
TIES
(0) :

Mendatangkan tenaga ahli budidaya perikanan yang handal guna
merangsang keinginan masyarakat dalam mengambangkan lahan
tambak yang terlantar

Peningkatan pendampingan dari penyuluh perikanan.

Penciptaan lapangan pekerjaan bagi sumberdaya masnusia lokal
melalui usaha budidaya ikan nila di lnhan tambak terlantar
Penerapan teknologi guna mempercepat panen dan menurunkan
biaya produksi

STRATEGI ST

THREAT
(1) :

Penyuluhan kepada masyarakat akan pentingnya menjaga
ekosistem pesisir agar tidak beralih fungsi ke lahan perkebunan
sawit

Membuat demplot budidaya bagi masyarkat petani tambak di
salah satu area lahan tambakierlantar

Memberikan beasiswa perikanan bagi anak-anak pesisir guna
meningkatkan kemampuan mereka.

Penggunaan teknologi yang tepat guna dan ramah lingkungan
dalam usaha budidaya

pengeluaran aturan larangan dan sanksi membuka atau
mengalihfungsikan lahan tambak kepada lahan perkebunan
kelapa sawit karena dapat menyebabkan degradasi Jingkungan
Rehabilitasi lahan tambak yang tercemar bahan kimia dan
bahan organik buruk

STRATEGI WO

Penguatan lambaga pesisir
peningkatan metode budidaya yang lebih efektif dan efisien
adanya jaminan keamanan dan kepaercayaan bagi investor
yang ingin menanamkan modalnya di bidang perikanan
mengkampanyekan pentingnya nilai gizi ikan kepada
masyarekat local sehingga pemasaran lokal dapat
ditingkatkan
Penyediaan benih dan hatchery harus dipersiapkan sebelum
memeluai kegiatan budidaya, karena ketersediaan benih
menjamin kelangsungan usaha budidaya.

STRATEGI WT

Pendampingan dan penyuluhan secara terpadu kepada
masyarakat petani tambak dari dinas terkait

perbaikan manajemen usaha dan sumberdaya manusia
pemebrian subsidi perikanan budidaya, seperti alat
pengukuran kualitas air dana tanah, benih, pakan, maupun
jembatan produksi

perluasan jaringan pemasaran untuk meningkatkan hasi
produksi

pengembangan kelembagaan dengan menjalin mitra kerja
melalui koperasi, pelegalan usaha dan pengelolaan dana
sosial
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Kondisi kelayakan tambak terlantar di empat Kecamatan berdasarkan kondisi
biofisiknya termasuk dalam kategori baik, yang berarti kondisi tambak dapat
dilakukan pengelolaan kualitas tanah yang lebih baik sehingga mendapatkan
hasil yang produksi yang maksimal. Adapun urutan tambak dari yang terbaik
yaitu dimulai dari Kecamatan Banda Mulia, Seruway, Bendahara dan Manyak
Payed. Adapun komoditas budidaya yang direkomendasikan adalah budidaya
ikan nila salin.

2. Adapun faktor pembatas dari penelitian ini yang menjadi kendala
pemanfaatan lahan tambak terlantar di Kecamatan pesisir Kabupaten Aceh
Tamiang ini berupa kondisi lahan tambak yang kurang baik secara fisik,
faktor modal, sumber daya manusia, teknologi serta kualitas air yang masih
rendah yaitu kandungan amoniak yang tinggi di beberapa lokasi dan kadar
oksigen terlarut yang rendah. Khusus untuk oksigen terlarut, masth bisa
dilakukan system pompanisasi guna mencegah kematian biota yang
dibudidaya akibat kekurangan pasokan oksigen. Sedangkan dari bioindikator
fitoplankton, jenis-jenis yang ditemukan sangat bermanfaat bagi usaha
budidaya karena tidak bersifat parasait. Berdasarkan kualitas tanah,
khususnya tekstur tanah dan pH tanah sudah sangat baik untuk budidaya nila

salin dalam pemanfaatan lahan terlantar.
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3. Strategi yang dapat ditempuh dalam memanfaatkan lahan idle di Kecamatan
pesisir Kabupaten Aceh Tamiang berada pada kuadran [V dimana strategi
defensif yang diterapkan berupa penyuluhan kepada masyarakat akan
pentingnya menjaga ekosistem pesisir agar tidak beralih fungsi ke lahan
perkebunan sawit, pengadaan demplot budidaya bagi masyarkat petani
tambak di salah satu area lahan tambak terlantar, penggunaan teknologi yang
tepat guna dan ramah lingkungan dalam usaha budidaya, pembuatan PERDA
larangan dan sanksi membuka atau mengalihfungsikan lahan tambak kepada
lahan perkebunan kelapa sawit karena dapat menyebabkan degradasi
lingkungan dan rehabilitasi lahan tambak yang tercemar bahan kimia dan

bahan organik buruk.

5.2 Saran

Disarankan kepada pemerintah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan,
maupun instanst lainnya untuk dapat menganalisis lebih lanjut dampak secara
ekologis maupun ekonomis terhadap alih fungsi lahan tambak menjadi lahan
perkebunan kelapa sawit yang sedang marak digalakkan oleh masyarakat

setempat.
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Lampiran 1.

Divisi fitoplankton di tambak terlantar Kabupaten Aceh Tamiang.

Nama Divisi
Ceratium carriense Pyrrophyta
Coscinodiscus Chrysophyta
Nitzchia linearis Chrysophyta
Surriella biserata Chrysophyta
Chaetoceros peruvianum Chrysophyta
Pleurogsima anulatum Chrysophyta
Cyclotella operculata Chrysophyta
Chalotrix atricha Cyanophyta
Gymnodinium albreviatum Pyrrophyta
Hopalosiphon hibeuicus Cyanophyta
Bacteriastrum hyalinum Chrysophyta
Odontella Chrysophyta
Flagelaria Cyanophyta
Melosira salina Chrysophyta
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Lampiran 2.
Analisis Data Keanekaragaman Dan Keseragaman
Lubuk Pamar Titik 2
No Nama organisime Jumilah Pi Log2 H’
2 | Ceratium 1 0,009708738 3,3219 | 0,000313121 9,42596E-05
3 | Coscinodiscus 1 0,009708738 3,3219 0,000313121 9,42596E-05
5 | Nitzchia 101 | 0,980582524 33219 1 31941466538 0.961542087
TOTAL 103 3,1947729 0,961730606
Lubuk Damar Titik 1
No Nama organisme Jumlah Pi Log2 H’
2 | Nitzchia 341 0,168316832 33219 | 0,094111273 0,028330356
3 { Surriella biserata 104 | (514851485 3,3219 | (880542849 0,265072052
4 | Chatoteros 271 0,133663366 33219 1 0,059348718 0,017865896
5 | Pleurogsima 371 0,183168317 33219 1 0,111451845 0,033550632
Total 202 1,145454686 0,344819135
Sungai Kuruk I1I Dusun Paya Kambe
No Nama organisme Jumlah Pi Log2 H’
1 | Pleurogsima 331 0,573770492 3,3219 1,09361126 0,329212577
2 | Cyclotella 19 0,31147541 3,3219 1 0,322280543 0,097016931
5 | Chalotrix 51 0081967213 3,3219 | 9022318597 0,006718624
7 | Nitzchia 21 0,032786885 3,3219 1 0,003570976 0,00107498
Total 61 1,441781376 0,434023112
, L
Pusong Kapal Seruwai
No Nama organisme Jumiah Pi Log?2 H"
I | Pleurogsima 101 0,042553191 3.3219 ) 0,006015211 0,001810774
2 | Coscinodiscus 2071 £,330851064 33219 1 2 577457548 0,775898597
3 | Chalotrix 1] 0,046808511 3,3219 | 0,007278405 0,002191037
4 | Surriella biserata 7] 0,029787234 3.3219 | 0,002947453 0,000887279
TOTAL 235 2,593698617 0,780787687
Alur Nunang
No Nama organisme Jumizh Pi Log2 134
1 | Pleurogsima 23 05 3.3219 0,830475 0,25
3 | Nitzchia 121 0260869565 3.3219 1 0226065028 0,06805293
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5 | Chalotrix Atricha | 0,02173913 3,3219 1 0,001569896 0,00047259
8 Gymnf)dinium 10 33219
albreviatum 0,217391304 0,156989603 0,047258979
TOTAL 46 1,215099527 0,365784499
Bandar Khalifah 1
No Nama organisme Jumlah Pi Log2 H’
3 | Nitzchia 51 0,5 3,3219 0,830475 0,25
Hapalosiphon hibeuicus 21 0019607843 33219 1 g.001277163 0,000384468
4 | Chalotrix Atricha L] 0,009803922 3,3219 1 0,000319291 9,61169E-05
5 | Pleurogsima 25 1 0,245098039 3,3219 | 0,199556661 0,060073049
8 } Coscinediscus 161 0,156862745 3,3219 1 0,081738408 0,024605921
9 | Bacteriastrum hyalinum 61 0058823529 33219 | 0,011494464 0,003460208
11 | Odontella Y] 0,009803922 3,3219 | 0,000319291 9,61169E-05
TOTAL 102 1,125180277 0,338715879
Tanjung Keuramat
No Nama organisme Jumilah Pi Log2 H’
! | Nitzchia 120 | 0,882352941 33219 | 2586254325 0,778546713
2 | Pleurogsima 71 0,051470588 33219 1 0,008800449 0,002649221
5 | Flagelaria L'l 0,007352941 33219 | 0,000179601 5,A0657E-05
7 Gymnf)dinium 6 3.3219
albreviatum 0,044117647 0,006465636 0,001946367
8 | Coscinodiscus 21 0,014705882 3,3219 1 0,000718404 0,000216263
TOTAL 136 2,602418415 0,78341263
! |
Bandar Khaiifah 2
No Nama organisme Jumlah Pi rLog2 H’
1 | Nitzchia 48 1 0,857142857 3.3219 1 2440579592 0,734693878
2 | Pleurogsima 21 0,035714286 3,3219 | 0,004237117 0,00127551
5 { Coscinodiscus 31 0,053571429 3,3219 1 0,009533514 0,002869898
7 Gymnf)dinium 3 3,3219
albreviatum 0,053571429 0,009533514 0,002869898
TOTAL 56 2,463883737 0,741709184
Matang Seupeng
No Nama organisme Jumlah LPi Log2 H’
1| Nitzchia 126 | 0,926470588 33219 1 2,851345394 0,858347751

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41706.pdf

109
- 2 | Pleurogsima 11 0,007352941 3.3219 | 0,000179601 5,40657E-0;
5 | Coscinodiscus 91 0066176471 3.3219 1 0,014547681 0,004379325
TOTAL 136 2,866072675 0,862781142
Alue Sentang

No Nama organisme Jumlah Pi Log2 H’
4 | Pleurogsima 2] 0,013071895 3,3219 1 0,000567628 0,000170874
5 | Melosira 139 1 0,908496732 33219 | 2741784352 0,825366312
6 | Nitzchia 41 0,026143791 33219 | 0,002270511 0,000683498
7 | Surirella biserata 'l 0,006535948 3,3219 1 0,000141907 427186E-05
8 | Gymnodinium 71 0045751634 33219 1 0,006953441 0,002093212
TOTAL 153 2,751717839 0,828356615

Meurandeh

No Nama organisme Jumlah Pi Log2 H’
1 | Nitzchia 17 0,80952381 3,3219 | 2,176936735 0,655328798
3 | Coscinodiscus 4 0,19047619 3,3219 | 0,120522449 0,036281179
TOTAL 21 2,297459184 0,691609977

Seunebok Cantek

No Nama organisme Jumiah Pi Log2 H’
I | Nitzchia 8| 0266666667 3,3219 0,236224 0,071111111
4 | Pleurogsima 21 0,066666667 3,3219 0,014764 0,004444444
5 | Surirelia biserata I1 0,033333333 3,3219 0,003691 0,001111111
6 | Melosira italic 101 9,333333333 3,3219 0,3691 0,111111111
7 | Gymnodinium 9 0,3 3,3219 0,298971 0,09
TOTAL 30 0,92275 0,277777778

Telaga Meuku 2

No Nama organisme Jumlah Pi Log2 H’
1 | Nitzchia 391 0,629032258 3,3219 | 1,314414646 0,395681582
3 | Pleurogsima 16 | 0,258064516 33219 | 0221229553 0,066597294
5 | Coscinodiscus 61 0,096774194 3,3219 1 0,031110406 0,009365245
6 | Ceratium 1 0016129032 33219 1 0,000864178 0,000260146
TOTAL 62 1,567618783 0,471904266
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